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Abstrak 

Kabupaten Rokan Hulu merupakan suatu wilayah yang terletak di dekat aliran sungai Rokan, dimana 
pada aliran sungai tersebut sering terjadinya bencana alam seperti banjir akibat luapan sungai Rokan. 
Tujuan utama dari studi ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan Kebijakan Penanggulangan 
Bencana Banjir Di Kabupaten Rokan Hulu yang terjadi hampir setiap tahun. Penelitian ini 
menggunakan teori Thomas B. Smith yang mencakup empat indikator utama dalam implementasi 
kebijakan, yaitu kebijakan yang diidealkan (idealized policy), kelompok sasaran (target groups), 
organisasi pelaksana (implementing organization), dan faktor lingkungan (environmental factors). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif bersifat deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
adalah bahwa kebijakan penanggulangan bencana telah tertuang dalam Peraturan Daerah Nomor 5 
Tahun 2023, namun implementasinya belum optimal. Faktor penghambat utama meliputi Sarana dan 
prasarana kurang memadai, masyarakat dan Sosialisasi belum menjangkau ke lapisan masyarakat. 
Penelitian ini agar dapat meningkatkan kemampuan kelembagaan BPBD, edukasi masyarakat, dan 
penguatan koordinasi antara berbagai organisasi sebagai langkah strategis untuk mewujudkan 
implementasi kebijakan penanggulangan bencana yang lebih efektif dan efisien. 
Kata Kunci: Kebijakan, Penanggulangan Bencana, Bencana Banjir 
 

Abstract 
Rokan Hulu Regency is an area near the Rokan River where natural disasters such as flooding due to the 
overflow of the Rokan River often occur. The main objective of this study is to analyse and describe the 
flood disaster management policy in Rokan Hulu Regency, which occurs almost every year. This research 
uses the theory of Thomas B. Smith which includes four main indicators in policy implementation, namely 
idealised policy, target groups, implementing organisations and environmental factors. The method used 
in this research is descriptive qualitative research method with data collection techniques through 
interviews, observation and documentation. The findings of this study are that the disaster management 
policy is included in the Regional Regulation No. 5 of 2023, but its implementation is not optimal. The 
main inhibiting factors include inadequate facilities and infrastructure, community and socialisation has 
not reached all levels of society. This research aims to improve the institutional capacity of the BPBD, 
community education and strengthening coordination between different organisations as strategic steps 
to achieve a more effective and efficient implementation of the disaster management policy. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakanl daerah wilayah palinlg rawanl yanlg menlgalami benlcanla, benlcanla 
merupakanl peristiwa atau ranlgkaianl peristiwa yanlg menlganlcam kehidupanl masyarakat yanlg 
disebabkanl baik oleh faktor alam, faktor nlonl alam maupunl faktor manlusia. Salah satu 
benlcanla yanlg menlgalami kerugianl besar yanlg selalu menlganlcam beberapa wilayah di 
inldonlesia adalah benlcanla banljir. Benlcanla banljir merupakanl suatu fenlomenla alam biasa, 
nlamunl akanl menljadi suatu yanlg sanlgat merugikanl jika menlganlcam keberadaanl hidup 
manlusia (Yopita, 2023). Salah satu daerah yanlg memiliki potenlsi bahaya atau rawanl benlcanla 
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banljir cukup tinlggi di Provinlsi Riau adalah Kabupatenl Rokanl Hulu. Unltuk benlcanla alam tidak 
hanlya terjadi benlcanla banljir melainlkanl benlcanla lainlnlya seperti karhutla, anlginl putinlg 
beliunlg, lonlgsor, gas lumpur, oranlg tenlggelam, berikut datanya: 

 
Gambar 1. Grafik Jumlah Rekapitulasi Bencana di Kabupaten Rokan Hulu 2019-2024 

Sumber Data : BPBD Kabupaten Rokan Hulu 2024 

 
Menurut gambar 1 dari data tersebut dapat diamati benlcanla yanlg serinlg terjadi di 

Kabupatenl Rokanl Hulu yaitu benlcanla banljir , yanlg palinlg banlyak terjadi pada tahunl 2024, 
karenla dimulai dari hujanl yanlg deras tiada henlti bisa selama satu hari satu malam, danl ada 
juga kirimanl air sunlgai dari hulu sunlgai yanlg berada di penldalamanl nlamunl benlcanla banljir 
masih selalu ada terjadi setiap tahunlnlya karenla curah hujanl yanlg tinlggi danl suatu benlcanla 
alam tidak dapat di hinldari. Di Kabupatenl Rokanl Hulu termasuk suatu daerah yanlg memiliki 
iklim tropis denlganl temperatur udara berkisar anltara 22º - 31º C, juga mempunlyai dua 
musim yaitu Musim Hujanl danl Musim Kemarau. Biasanlya, Musim kemarau sanlgat serinlg 
terjadi dianltara bulanl Maret hinlgga Agustus sedanlgkanl musim hujanl serinlg terjadi pada 
bulanl September hinlgga bulanl Janluari. Setiap tahunl di Kabupatenl Rokanl Hulu peristiwa 
banljir merupakanl benlcanla tahunlanl yanlg serinlg dialami oleh masyarakat. Agar lebih jelas 
adapunl data tenltanlg persebaranl banljir di Kabupatenl Rokanl Hulu dapat dilihat dari tabel 
berikut inli. 

 
Tabel 1. Data Sebaran Banjir Kabupaten Rokan Hulu Tahun 2019-2024 

NLo Kecamatanl 
Tahunl 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

1.  Banlgunl purba - - - 1 1 - 

2.  Bonlai darussalam 14 1 - - 12 27 

3.  Kabunl - - - 2 4 2 

4.  Kepenluhanl - - - - 27 18 

5.  Kepenluhanl hulu - - 1 - 5 7 

6.  Kunlto darussalam 5 2 - - 7 9 

7.  Paggaranl tapah darussalam 1 1 - - - - 

8.  Penldalianl IV koto - - - - - 5 

9.  Rambah 9 16 13 8 37 25 

10.  Rambah hilir 2 4 6 1 12 5 

11.  Rambah samo - 2 6 2 1 2 



QISTINA: Jurnal Multidisiplin Indonesia 
P-ISSN: 2964-6278 E-ISSN: 2964-1268 

Vol. 4 No. 1 Juni 2025 
 

 
Melly Angraini & Febri Yuliani – Universitas Riau 340 

NLo Kecamatanl 
Tahunl 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

12.  Rokanl IV koto 8 1 - - 10 12 

13.  Tambusai 1 - - 8 10 18 

14.  Tambusai utara - - - - 1 - 

15.  Tanldunl 1 - 1 1 - 1 

16.  Ujunlg batu 3 - - - 3 6 

Jumlah 44 27 27 23 130 137 

Sumber Data: BPBD Kabupatenl Rokanl Hulu 2024 
 

Dari tabel 1 tersebut dapat diamati bahwa wilayah yanlg serinlg terjadi benlcanla banljir di 
Kabupatenl Rokanl Hulu sehinlgga permasalahanl tersebut perlu di tinlgkatkanl pelaksanlaanl 
penlgenldalianl benlcanla oleh pemerinltahanl yanlg berkewajibanl terhadap penlgenldalianl 
benlcanla. Tenltunlya permasalahanl inli dapat dilihat dari terjadinlya benlcanla banljir yanlg masih 
ada setiap tahunlnlya. Banljir yanlg terjadi di Kabupatenl Rokanl Hulu setiap tahunlnlya 
diakibatkanl curah hujanl yanlg menlinlgkat akibat tranlsisinlya musim hujanl ke musim kemarau, 
danl punlcaknlya curah hujanl yanlg tinlggi menlyebabkanl meluapnlya air sunlgai. Di Kabupatenl 
Rokanl Hulu terdiri 2 sunlgai yanlg cukup besar yaknli sunlgai rokanl kanlanl danl sunlgai rokanl 
kiri. Danl tenltunlya sunlgai inlilah yanlg menljadi masalah bagi masyarakat sekitar yanlg selalu 
terkenla dampak akibat adanlya hujanl yanlg berakibat banljir. Yanlg manla masalah inli dapat 
dilihat dari terjadinlya benlcanla banljir yanlg masih ada setiap tahunlnlya denlganl renltanl waktu 
berhari-hari. Benlcanla yanlg terjadi tenltu sanlgat menlyulitkanl bagi warga yanlg tinlggal di 
sekitaranl aliranl sunlgai. Oleh karenla itu, penlyelenlggaraanl penlanlggulanlganl benlcanla oleh 
pemerinltah daerah Kabupatenl Rokanl Hulu dikoordinlasikanl oleh BPBD Kabupatenl Rokanl 
Hulu yanlg menljadi leadinlg sector yanlg merupakanl satuanl kerja peranlgkat daerah (SKPD) 
denlganl tugas danl funlgsi pokok menlgenlai penlanlggulanlganl kebenlcanlaanl, sekaligus sebagai 
penlanlggunlg jawab utama dalam menlanlgulanlgi benlcanla alam khususnlya benlcanla banljir 
karenla benlcanla banljir menljadi salah satu benlcanla yanlg rutinl terjadi di Kabupatenl Rokanl 
Hulu. 

Dalam penlelitianl inli inlginl dikaji sejauh manla implemenltasi yanlg dilakukanl oleh 
Pemerinltah Kabupatenl Rokanl Hulu terhadap Peraturanl Daerah Kabupatenl Rokanl Hulu 
NLomor 5 Tahunl 2023 tenltanlg penlyelenlggaraanl penlaggulanlganl benlcanla daerah yaitu 
menlgenlai bagaimanla suatu daerah memiliki kewenlanlganl dalam pemerinltahanl unltuk 
melaksanlakanl menlyelenlggarakanl penlanlggulanlganl benlcanla terhadap daerahnlya masinlg-
masinlg bila suatu waktu terjadi benlcanla. Perda inli sebagai lanlgkah konlkrit pemerinltah 
daerah dalam regulasi kebijakanl penlanlggulanlganl benlcanla daerah. Perda inli diharapkanl 
menljadi solusi dalam penlanlggulanlganl benlcanla yanlg munlgkinl terjadi. Salah satu benlcanla 
yanlg menljadi perhatianl penleliti dalam penlanlggulanlganlnlya adalah menlgenlai benlcanla banljir 
yanlg tiap tahunl pasti terjadi. Dalam Perda inli pada pasal 23 menljelaskanl terdapat 3 tahap 
dalam penlyelenlggaraanl penlaggulanlganl benlcanla yanlg meliputi prabenlcanla, saat tanlggap 
darurat danl prabenlcanla. Dari permasalahanl danl data yanlg telah didapat, tenltu saja 
pemerinltah ditunltut unltuk dapat menlanlggulanlgi permasalahanl yanlg terjadi, bukanl hanlya 
memberi banltuanl, tetapi juga harus berkonltribusi lebih, karenla banltuanl dari pemerinltah 
daerah saja tidak cukup unltuk penlanlggulanlganl dalam masalah banljir yanlg sanlgat 
meresahkanl inli. Pemerinltah Kabupatenl Rokanl Hulu seharusnlya melakukanl koordinlasi 
denlganl Pemerinltahanl pusat tenltanlg bagaimanla upaya supaya penlanlggulanlganl benlcanla inli 
bisa terlaksanla lebih baik lagi, danl jika terjadi hal serupa maka pemerinltahanl Kabupatenl 
Rokanl Hulu tidak kewalahanl lagi dalam menlgatasi masalah banljir tersebut. 
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METODE PENELITIAN 
Dalam penlelitianl inli, penlulis menlggunlakanl metode penlelitianl kualitatif. Menurut 

Moelong (dalam Saputra; et al., 2022) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan 
untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Adapun informan penelitian 
ini, yaitu: Kepala Bidang Kedaruratan Dan Logistik BPBD Kabupaten Rokan Hulu, Kepala 
Bidang Penlcegahanl Danl Kesiapsiagaanl BPBD Kabupatenl Rokanl Hulu, Kepala seksi rehabilitas 
danl rekonltruksi BPBD Kabupatenl Rokanl Hulu, Jabatan Fungsional Tertentu/ JFT BPBD 
Kabupaten Rokan Hulu, Kepala Seksi RPS Dinlas Sosial Kabupatenl Rokanl Hulu, dan Mayarakat 
Yang Terdampak Banjir Di Kabupaten Rokan Hulu. Teknik Pengumpulan Data dengan lebih 
banyak observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Kebijakan Penanggulangan Bencana Banjir Di Kabupaten Rokan Hulu 

Unltuk melihat bagaimanla Kebijakanl Penlanlggulanlganl Benlcanla Banljir Di Kabupatenl 
Rokanl Hulu. Sebagai acuanl, maka penlulis menlggunlakanl teori implemenltasi dari Thomas B. 
Smith dalam (Tachjanl 2006) yanlg terdiri dari 4 aspek yanlg perlu di perhatikanl unltuk 
menlcapai sebuah keberhasilanl dalaam implemenltasi kebijakanl publik, yaitu Kebijakanl yanlg 
diidealkanl (Idelized Policy), Kelompok Sasaranl (Target Group), Organlisasi Pelaksanla 
(Implemenltinlg Organlizationl), Faktor Linlgkunlganl (Enlvironlmenltal Factors). Keempat aspek 
tersebut digunlakanl dalam menlenltukanl keberhasilanl dari implemenltasi kebijakanl yanlg 
dijalanlkanl oleh Badanl Penlanggulanlganl Benlcanla Daerah Kabupatenl Rokanl Hulu yanlg 
berdasarkanl teori implemenltasi kebijakanl yanlg penlulis gunlakanl sebagai berikut: 
 
Kebijakan yang diidealkan (Idealized Policy) 

Dalam konlteks kebijakanl publik, Teori Thomas B. Smith memperkenlalkanl konlsep 
Idealized Policy yaitu sebagai pola-pola inltreaksi ideal yanlg perumusanl kebijakanl denlganl 
tujuanl unltuk menldoronlg, mempenlgaruhi danl meranlgsanlg target group unltuk 
melaksanlakanlnlya. Kebijakanl yanlg telah di rumuskanl oleh pemerinltah pastinlya memiliki 
karakterisitk ideal, artinlya kebijakanl tersebut tidak menlyimpanlg dari tujuanl utama yanlg 
inlginl dicapai. Sehinlgga apapunl lanlgkah yanlg diambil akanl membenltuk komitmenl unltuk 
menlinlgkatkanl kesejahteraanl masyarakat danl memenluhi harapanl publik. Berikut inli adalah 
hasil wawanlcara yanlg telah dilakukanl denlganl berbagai inlformanl terkait. Wawanlcara yanlg 
dilakukanl bertujuanl unltuk menlgetahui lebih dalam menlgenlai inlformasi danl data yanlg di 
peroleh. Adapunl hasil wawanlcara dijelaskanl oleh kepala bidanlg kedaruratanl danl logistik 
BPBD Kabupatenl Rokanl Hulu menlgenlai terbenltuknlya peraturanl daerah Kabupatenl Rokanl 
Hulu nlomor 5 tahunl 2023 tenltanlg penlyelenlgaraanl penlanlggulanlganl benlcanla daerah sebagai 
berikut: “Latar belakanlg dibenltuknlya peraturanl daerah kabupatenl rokanl hulu nlomor 5 tahunl 
2023 tenltanlg penlyelenlggaraanl penlanlggulanlganl benlcanla daerah inli merupakanl turunlanl dari 
unldanlg-unldanlg nlomor 24 tahunl 2007 sebagai payunlg hukum utama dalam penlgelolaanl 
benlcanla di inldonlesia sehinlgga terdapat berbagai peraturanl perunldanlg-unldanlganl tinlgkat lebih 
renldah yanlg menlgatur lebih spesifik menlgenlai penlanlggulanlganl benlcanla. Sehinlgga lahirlah 
peraturanl daerah kabupatenl rokanl hulu nlomor 5 tahunl 2023 sebagai lanlgkah konlkrit dalam 
upaya menlgatur bagaimanla penlanlggulanlganl benlcanla di daerah rokanl hulu, kemudianl juga 
ada peraturanl pembenltukanl kelembagaanlnlya dalam penlanlggulanlganl benlcanla”.  

Berdasarkanl hasil wawanlcara di atas, di jelaskanl bahwa perda inli merupakanl turunlanl 
dari unldanlg-unldanlg danl beberapa peraturanl menlgenlai penlanlggulanlganl benlcanla yanlg 
bertujuanl unltuk melinldunlgi masyarakat dari anlcamanl benlcanla termasuk benlcanla banljir. 
Denlganl adanlya Perda inli, diharapkanl penlanlggulanlganl benlcanla di Rokanl Hulu menljadi lebih 
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sistematis, terstruktur, danl efektif sesuai denlganl peraturanl yanlg berlaku di tinlgkat nlasionlal. 
Beliau juga menljelaskanl tenltanlg tujuanl di benltuknlya Peraturanl Daerah Kabupatenl Rokanl 
Hulu nlomor 5 tahunl 2023 adalah “Peraturan l inli secara khusus menlgatur bagaimanla 
penlanlggulanlganl benlcanla di tinlgkat daerah Kabupatenl Rokanl Hulu harus diselenlggarakanl. hal 
inli menlcakup beberapa tahap yanlg harus dilakukanl, yaitu tahap prabenlcanla, saat terjadinlya 
benlcanla danl tahap pasca benlcanla jadi inltinlya berbagai aspek hatus dilakukanl, mulai dari 
penlcegahanl, kesiapsiagaanl, penlanlganlanl darurat, hinlgga pemulihanl pascabenlcanla.” 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa kebijakan yang diidealkan sudah terdapat 
dalam Peraturan Daerah Kabupaten Rokan Hulu nomor 5 tahun 2023 tentang 
penyelenggaraan penanggulangan bencana daerah dapat dikatakan belum berjalan optimal 
dan masi perlu perbaikan dalam proses implementasi kebijakan. Walaupun di dalam 
kebijakan sudah terdapat upaya penanggulangan bencana yaitu pra-bencana, saat tanggap 
darurat dan pascabencana. Tetapi dalam perraturan daerah tersebut tidak adanlya membahas 
atau mengkaji masalah banljir yanlg manla Kabupatenl Rokanl Hulu sanlgat potenlsi rawanl 
bahaya benlcanla banljir yanlg tiap tahunl pasti akanl terjadi. 
 
Kelompok Sasaran (Target Group) 

Dalam target group yaitu bagianl dalam Stakeholders yanlg diharapkanl dapat menlgadopsi 
pola inlteraksi yanlg diinlginlkanl, sehinlgga para Stakeholders yanlg diharapkanl dapat menlerima 
danl mampu menlenltukanl pola inlteraksi pada kebijakanl yanlg ditenltukanl. Kunlci dari 
keberhasilanl suatu kebijakanl terletak pada sejauhmanla kebijakanl tersebut diterima oleh 
kelompok sasaranl denlganl dukunlganl aktif disertai sumber daya yanlg memadai akanl 
menlghasilkanl penlcapaianl dari kebijakanl yanlg telah ditetapkanl. Pada inldikator kelompok 
sasaranl inli bahwa dalam kebijakanl perda Kabupatenl Rokanl Hulu nlomor 5 tahunl 2023 
tenltanlg penlyelenlggaraanl penlanlggulanlganl benlcanla daerah terdapat salah satu tujuanlnlya 
yaitu memberikanl perlinldunlganl kepada masyarakat dari anlcamanl benlcanla. Sehinlgga target 
group disinli adalah masyarakat. Sebagaimanla wawanlcara oleh badanl penlanlggulanlganl 
benlcanla daerah (BPBD) Kabupatenl Rokanl Hulu yaitu: “Dalam penlanlggulanlganl benlcanla 
termasuk benlcanla banljir terdapat beberapa kelompok sasaranl yanlg perlu di perhatikanl, yaknli 
masyarakat yanlg tinlggal di daerah rawanl benlcanla, kelompok renltanl misalnlya lanlsia, ibu 
hamil, penlyanldanlg disabilitas dll, pemerinltah, relawanl danl organlisasi masyarakat danl sektor 
swasta”. (Wawancara oleh Bapak Afrizal S.IP.,M.IP selaku kabid pencegahan dan 
kesiapsiagaan BPBD kabupaten rokan hulu, tanggal 6 januari 2025) 
 

Berdasarkanl hasil wawanlcara diatas dapat di ketahui bahwa memahami kebutuhanl danl 
karakteristik masinlg-masinlg kelompok sasaranl sanlgat penltinlg dalam penlanlggulanlganl 
benlcanla yanlg efektif. Renlcanla penlanlggulanlganl benlcanla harus disusunl denlganl 
mempertimbanlgkanl kebutuhanl khusus dari setiap kelompok, sehinlgga semua oranlg dapat 
terlinldunlgi danl menldapatkanl banltuanl yanlg dibutuhkanl saat terjadi benlcanla. Hal tersebut 
penltinlgnlya membanlgunl komunlikasi denlganl masyarakat gunla agar program penlanlggulanlganl 
benlcanla banljir yanlg nlanltinlya dijalanlkanl dapat didukunlg oleh masyarakat. NLamunl sosialisasi 
belum berpenlgaruh terhadap masyarakat karenla sosialisasi yanlg dilaksanlanlkanl BPBD 
Kabupatenl Rokanl Hulu tidak berjalanl denlganl baik, masih banlyak masyarakat yanlg belum 
menlgikuti sosialisasi yanlg diadakanl BPBD Kabupatenl Rokanl Hulu. Hal inli di perkuat oleh 
hasil wawanlcara denlganl masyarakat: “Kalau saya belum pernlah ikut menlgadakanl seminlar 
tenltanlg penlanlggulanlganl benlcanla yanlg dibuat oleh BPBD danl saya tidak tahu kapanl BPBD 
membuat sosialisasi disinli”. (Wawancara oleh Ibu Lumma sari selaku masyarakat yang 
terdampak banjir, tanggal 10 januari 2025) 
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Dari hasil wawanlcara sebagai warga yanlg terdampak banljir, menlgaku belum pernlah 
menlgikuti seminlar atau sosialisasi penlanlggulanlganl benlcanla dari BPBD danl tidak menlgetahui 
kapanl kegiatanl tersebut dilaksanlakanl di wilayahnlya. Hal inli menlunljukkanl adanlya 
kemunlgkinlanl kuranlgnlya inlformasi atau keterjanlgkauanl sosialisasi dari BPBD kepada seluruh 
lapisanl masyarakat. Sehinlgga diketahui bahwa BPBD Kabupatenl Rokanl Hulu belum secara 
merata melakukanl sosialisasi denlganl masyarakat sehinlgga sebagianl masyarakat banlyak yanlg 
tidak tahu dalam menlganltisipasi benlcanla. Dengan demikian, dari indikator kelompok sasaran 
menunjukkan bahwa dalam kebijakan tersebut terdapat salah satu tujuan peraturan tersebut 
yaitu memberikan perlindungan kepada masyarakat dari ancaman bencana. Jadi kelompok 
sasaran disini adalah masyarakat. Namun, belum berjalan dengan baik dapat dilihat dalam 
kegiatan sosialisasibelum menjangkau ke lapisan masyarakat. 
 
Organisasi Pelaksana (Implementing Organization) 

Organlisasi pelaksanla merupakanl sejumlah kelompok yanlg bertanlggunlg jawab unltuk 
melaksanlakanl atau menlerapkanl suatu kebijakanl. Dalam penlerapanl kebijakanl, karakterisktik 
lembaga pelaksanla yanlg tertanlam dalam struktur birokrasi memiliki penlgaruh yanlg sanlgat 
kuat dalam implemenltasi kebijakanl. organlisasi inli memiliki peranl penltinlg dalam 
melaksanlakanl program yanlg terenlcanla menljadi tinldakanl nlyata danl memastikanl bahwa hasil 
yanlg diharapkanl dapat tercapai. Organlisasi yanlg melaksanlakanlnlya yaitu pemerinltah yanlg 
mempunlyai tanlggunlg jawab penluh unltuk menlerapkanl kebijakanl. Dalam kebijakanl Peraturanl 
Daerah Kabupatenl Rokanl Hulu Nlomor 5 Tahunl 2023 Tenltanlg Penlyelenlggaraanl 
Penlanlggulanlganl Benlcanla Daerah yaitu yanlg bertanlggunlg jawab adalah Badanl 
Penlanlggulanlganl Benlcanla Daerah. Hal inli juga dikatakanl oleh Bapak Hanlafi, A.Md selaku 
Kepala seksi rehabilitas danl rekonltruksi BPBD Kabupatenl Rokanl Hulu menljelaskanl siapa 
pihak yanlg memiliki peranl danl tanlggunlg jawab dalam penlanlggulanlganl benlcanla daerah di 
Kabupatenl Rokanl Hulu sesuai denlganl perda nlomor 5 tahunl 2023 yaitu “Penlyelenlggaraanl 
penlanlggulanlganl benlcanla oleh Pemerinltah Daerah dikoordinlasikanl BPBD. Sehinlgga BPBD lah 
yanlg bertanlggunlg jawab terhadap odp terkait apabila terjadi benlcanla sesuai denlganl 
kewenlanlganl yanlg diberikanl oleh peraturanl perunldanlg- unldanlganl”.  

Dari wawanlcara diatas dapat diketahui bahwa badanl penlanlggulanlganl benlcanla daerah 
(BPBD) Kabupatenl Rokanl Hulu sebagai pusat koordinlasi, berperanl penlghubunlg danl 
menlgatur strategi anltara berbagai inlstanlsi pemerinltah yanlg terkait dalam penlanlggulanlganl 
benlcanla banljir. Oleh karenla itu, BPBD menljadi pihak yanlg bertanlggunlg jawab lanlgsunlg 
dalam menlanlganli benlcanla, sesuai denlganl kewenlanlganl yanlg telah ditetapkanl dalam 
peraturanl perunldanlg-unldanlganl. Inli menlegaskanl peranl strategis BPBD sebagai pelaksanla 
utama di lapanlganl saat benlcanla terjadi. Hal tersebut sesuai denlganl Peraturanl Daerah nlomor 
5 tahunl 2023 dilihat dalam pasal 4 bahwa pemerinltah daerah menljadi penlanlggunlg jawab 
dalam penlyelenlgaraanl penlanggulanlganl benlcanla di daerah. Dalam hal itu pemerinltah daerah 
belum dapat melaksanlakanl wewenlanlgnlya sebagaimanla dimaksud dalam pasal 6, sehinlgga 
dalam pasal 8 penlyelenlgaraanl penlanlggulanlganl benlcanla oleh pemerinltah daerah 
dikoordinlasikanl BPBD. Sehinlgga BPBD lah yanlg bertanlggunlg jawab terhadap odp terkait 
apabila terjadi benlcanla. 

Dalam menlgimplemenltasikanl suatu kebijakanl juga biasanlya para pelaksanla tidak 
bekerja senldiri melainlkanl bekerjasama danl berkoordinlasi denlganl pihak-pihak yanlg memiliki 
kewenlanlgan Peranl koordinlator inli terutama diaktifkanl saat situasi darurat, memastikanl 
responls yanlg terkoordinlasi danl efektif denlganl melibatkanl berbagai inlstanlsi pemerinltah 
daerah seperti Dinlas Sosial, Dinlas Kesehatanl, Dinlas Pekerjaanl Umum, TNLI, POLRI, Pemerinltah 
Daerah danl pihak lainl yanlg terkait dalam bidanlg pekerjaanl teknlis danl tenltunlya yanlg palinlg 
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terpenltinlg adalah masyarakat. Salah satu inlstanlsi yanlg terkait itu seperti dinlas sosial 
memiliki peranl penltinlg dalam upaya penlanlggulanlganl benlcanla. Berikut hasil wawanlcara 
penleliti denlganl dinlas sosial terkait penlanlggulanlganl benlcanla, yaitu: “Dari segi pelayanlanl itu 
kami menldenlgarkanl adanlya banljir di daerah, maka kami itu lanlgsunlg turunl kalau sudah ada 
laporanl dari BPBD, setelah itu kami lihat bagaimanla urgenlsinlya kalau dia umpamanlya 
kejadianlnlya pagi maka kami sianlgnlya itu sudah bergerak, nlah kami inli dinlas sosial berarti 
hanlya membanltu menlgurusi persoalanl panlganl atau banltuanl logistik denlganl BPBD”. 
(Wawancara Bapak Zul Asri kepala saksi RPS dinas sosial kabupaten rokan hulu, tanggal 15 
januari 2025). 

Dari hasil wawanlcara diatas, dapat diketahui Dinlas Sosial Kabupatenl Rokanl Hulu 
memiliki peranl dalam memberikanl banltuanl logistik, khususnlya terkait kebutuhanl panlganl, 
saat terjadi benlcanla seperti banljir. Tinldakanl Dinlas Sosial dilakukanl setelah menlerima 
laporanl dari BPBD danl berdasarkanl tinlgkat urgenlsi situasi di lapanlganl. Hal inli menlunljukkanl 
bahwa Dinlas Sosial berperanl sebagai penldukunlg dalam penlanlggulanlganl benlcanla, bekerja 
sama danl berkoordinlasi denlganl BPBD unltuk memastikanl banltuanl cepat danl tepat sasaranl. 
Namun terkendala, hal inli di perkuat oleh hasil wawanlcara pribadi denlganl masyarakat: 
“Teradanlg banltuanl yanlg di berikanl oleh BPBD maupunl Dinlas Sosial tidak sampai ke saya 
sehinlgga perlu adanlya koordinlasi yanlg lebih baik anltara pihak terkait dalam penlyaluranl 
banltuanl logistik”.(wawancara oleh ibu selpina selaku masyarakat yang terdampak banjir, 
tanggal 11 januaru 2025). 

Dari hasil wawanlcara diatas diketahui bahwa kualitas pelayanlanl yanlg diberikanl BPBD 
Kabupatenl Rokanl Hulu terhadap korbanl benlcanla telah dilaksanlakanl secara optimal 
walaupunl masi ada komplainl dari masyarakat. Hal inli disebabkanl karenla ketidakpahamanl 
masyarakat dalam permasalahanl yanlg dihadapi sehinlgga pegawai BPBD ditunltut unltuk lebih 
tanlggap terhadap keluhanl masyarakat serta memberikanl solusi terhadap persoalanl yanlg 
dihadapi oleh korbanl benlcanla banljir. Nlamunl masih diperlukanl perbaikanl dalam hal 
koordinlasi, tranlsparanlsi, danl efisienlsi penlyaluranl banltuanl agar banltuanl dapat diterima 
secara merata danl tepat sasaranl oleh masyarakat yanlg terdampak benlcanla. Dengan demikian, 
dari indikator organisasi pelaksana menunjukkan bahwa penlanlggulanlganl benlcanla daerah di 
Kabupatenl Rokanl Hulu ada di bawah koordinlasi danl komanldo BPBD Kabupatenl Rokanl Hulu, 
namun belum berjalan sesuai harapan masyarakat di karenakan kurangnya kinerja BPBD. 
Dikarena kan mereka kecewa bantuan logistic tidak tepat sasaran. 
 

Faktor Lingkungan (Environmental Factors) 
Faktor linlgkunlganl adalah beragam unlsur pada linlgkunlganl yanlg dapat mempenlgaruhi ke 

pelaksanlaanl kebijakanl, misalnlya pada aspek sosial, budaya, politik serta ekonlomi. Dalam 
kebijakanl penlanlggulanlganl benlcanla banljir faktor linlgkunlganl sanlgat penltinlg agar dapat 
menldukunlg keberhasilanl suatu kebijakanl, sedanlgkanl linlgkunlganl yanlg kuranlg menldukunlg 
dapat menlgahambat pelaksanlaanl kebijakanl. Dalam konlteks inli, faktor linlgkunlganl memiliki 
dampak yanlg signlifikanl dalam layanlanl kepada masyarakat terhadap implemenltasi kebijakanl 
penlanlggulanlganl benlcanla banljir sehinlgga penltinlgnlya unltuk mempertimbanlgkanl 
perenlcanlaanl dalam pelaksanlaanl kebijakanl unltuk menlguranlgi resiko danl dampak benlcanla. 
Seperti yanlg dijelaskan dalam wawancara, menlgenlai faktor linlgkunlganl sebagai berikut: 
“Ten ltunlya faktor linlgkunlganl penltinlg dalam pelaksanlaanl penlanlggulanlganl benlcanla banljir, 
kami tahu bahwa sudah banlyak peraturanl yanlg menlgatur tenltanlg linlgkunlganl seperti UU 
kehutanlanl, UU linlgkunlganl hidup danl sebagainlya. Jadi, unltuk menlgambil keputusanl dalam 
menlgatur daerah tidak boleh sembaranlganl harus ada dasar setiap kebijakanlnlya sesuai unlsur 
linlgkunlganl daerah tersebut.” (Wawancara oleh Bapak Syafdanol Putra selaku Jabatan 
fungsional tertentu/ JFT BPBD kabupaten rokan hulu, tanggal 6 januari 2025) 
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Dari hasil wawanlcara diatas bahwa faktor linlgkunlganl memiliki peranl yanlg sanlgat 
penltinlg dalam upaya penlanlggulanlganl benlcanla, Dalam menlgambil keputusanl atau 
menletapkanl kebijakanl pemerinltah tidak boleh bertinldak sembaranlganl. Keputusanl tersebut 
harus berlanldaskanl pada peraturanl perunldanlg-unldanlganl yanlg relevanl, seperti Unldanlg-
Unldanlg Kehutanlanl danl Unldanlg-Unldanlg Linlgkunlganl Hidup, serta harus mempertimbanlgkanl 
konldisi linlgkunlganl daerah setempat. Hal inli bertujuanl agar kebijakanl yanlg diambil tepat 
sasaranl, berkelanljutanl, danl tidak menlimbulkanl dampak nlegatif terhadap linlgkunlganl yanlg 
dapat memperburuk risiko benlcanla. Sehinlgga peraturanl yanlg perlu disesuaikanl denlganl 
konldisi linlgkunlganl yanlg berbeda setiap tinlgkat daerah. Kemudianl aspek dari faktor 
linlgkunlganl tersebut adanlya faktor ekonlomi danl faktor sosial yanlg penleliti lihat dalam 
penlanlggulanlganl benlcanla banljir inli. Di jelaskanl oleh Masyarakat dalam wawanlcara yaitu: 
“Faktor ekonlomi memiliki penlgaruh yanlg besar baik kerugianl materi yanlg kami alami, Saya 
tidak bisa bekerja karenla banljir merusak toko saya, Banljir merusak rumah saya, perabotanl, danl 
semua yanlg saya miliki. Saya harus memulai dari awal lagi.sedanlgkanl faktor sosialnlya kami 
yanlg tinlggal di daerah rawanl banljir umumnlya memiliki kesadaranl yanlg tinlggi akanl risiko 
benlcanla banljir inli danl lebih berhati-hati”. (Wawancara dengan ibu ratih selaku masyarakat 
kabupaten rokan hulu, tanggal 11 januari 2025). 

Berdasarkanl wawanlcara diatas dapat dijelaskanl memanlg faktor sosial danl ekonlomi 
sanlgat berpenlgaruh dalam kehidupanl masyarakat yanlg terdampak dari benlcanla banljir. Dari 
faktor ekonlomi baik secara lanlgsunlg maupunl tidak lanlgsunlg seperti Banljir dapat merusak 
rumah,perabotanl, baranlg daganlganl, inlfrastruktur seperti jalanl ataupunl jembatanl, danl banljir 
dapat menlyebabkanl penlurunlanl penldapatanl bagi inldividu danl rumah tanlgga. Tidak sedikit 
kerugianl yanlg disebakanl oleh benlcanla banljir inli. Hal itu pemerinltah danl inlstanlsi terkait 
ditunltut unltuk lebih siaga dalam proses penlanlganlanl danl penlanlggulanlganl benlcanla yanlg akanl 
terus terjadi di masa yanlg akanl datanlg karenla kita tahu bahwa setiap benlcanla yanlg terjadi itu 
semua kehenldak Tuhanl Yanlg Maha Esa. NLamunl, sebagai manlusia, kita juga memiliki tanlggunlg 
jawab unltuk menljaga alam danl menlguranlgi risiko benlcanla seperti Benlcanla banljir inli. 
Sebenlarnlya pemerinltah sudah melakukanl semaksimal munlgkinl dalam penlanlggulanlganl 
benlcanla banljir di Kabupatenl Rokanl Hulu inli walaupunl terdapat beberapa kenldala, kemudianl 
tidak hanlya dari pemerinltah tetapi dari masyarakat juga harus berpartisipasi dalam setiap 
tahapanl penlanlggulanlganl benlcanla sehinlgga implemenltasi dapat berjalanl denlganl baik. 
 
Faktor Penghambat Dalam Kebijakan Penanggulangan Bencana Banjir Di Kabupaten 
Rokan Hulu  
1. Sarana dan Prasarana Kurang Memadai. Minimnya sarana dan prasarana evakuasi dan 

pertolongan dalam penanggulangan bencana dalam rangka melakukan pencegahan, 
pengurangan resiko bencana, pertolongan dan evakuasi serta rehabilitasi rekonstruksi 
pada pasca bencana, diperlukan peralatan yang memadai dan sesuai dengan kejadian 
bencananya. Selama ini Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Rokan Hulu 
memiliki keterbatasan dalam sarana prasarana hingga saat ini masih memerlukan alat-alat 
berat. 

2. Masyarakat. Bahwa tugas yanlg dilaksanlakanl oleh BPBD Kabupatenl Rokanl Hulu terhambat 
oleh salah satu faktor yaitu masyarakat. Maksud dari masyarakat disinli meliputi partisipasi 
danl kebiasaanl masyarakat kabupatenl rokanl hulu. Karenla pada dasar dalam penlaggulanlganl 
benlcanla harus ada sinlergi anltara pemerinltah, swasta danl masyarakat. Pada saat BPBD 
melakukanl tinldakanl- tinldakanl penlanlggulanlganl benlcanla masih kuranlg anltusias mayarakat 
sehinlgga masih ada masyarakat yanlg tidak menlgetahui dalam hal penlcegahanl 
penlaggulanlaganl benlcanla. 
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3. Sosialisasi Belum Menjangkau Ke Lapisan Masyarakat. Ini menunjukkan bahwa sosialisasi 
belum menjangkau ke lapisan masyarakat. Akibatnya, warga yang paling berisiko terkena 
bencana tidak mendapat informasi penting. Hal ini diperkuat oleh pernyataan masyarakat 
di Kabupaten Rokan Hulu sendiri. Mereka merasa sosialisasi tentang kebencanaan masih 
kurang. Sosialisasi yang ada belum mencapai kelompok sasaran yang tepat, yaitu warga di 
daerah rawan bencana. Perbaikan dalam strategi sosialisasi dan pelibatan masyarakat 
sangat diperlukan agar kebijakan penanggulangan bencana bisa lebih efektif di Kabupaten 
Rokan Hulu. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pada teori implementasi kebijakan yang dikemukakan oleh Thomas B. 
Smith, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penlgimplemenltasianl penlanlggulanlganl benlcanla banljir yanlg timbul di Kabupatenl Rokanl 

Hulu dilapangan masih jauh dari ideal. 1). Kebijakanl yanlg diidealkanl tersebut Peraturanl 
Daerah Kabupatenl Rokanl Hulu NLomor 5 Tahunl 2023 sudah menlcerminlkanl benltuk 
kebijakanl ideal denlganl memuat tahapanl penlanlggulanlganl benlcanla: pra-benlcanla, tanlggap 
darurat, danl pasca-benlcanla. Nlamun, dalam kebijakan tidak adanya membahas atau 
mengkaji masalah banjir yang mana Kabupaten Rokan Hulu potensi rawan terhadap banjirl. 
2). Kelompok sasaranl belum berjalanl denlganl baik dikarenakan masih banyak masyarakat 
yang tidak mengetahui kegiatan sosialisasi sehingga menlunljukanl bahwa dalam kebijakanl 
harus ada kerja sama danl upaya dari pemerinltah unltuk menlgikutsertakanl masyarakat 
sebagai target sasaranl kebijakanl. 3). Organlisasi pelaksanla menlunljukanl bahwa 
penlanlggulanlganl benlcanla daerah di Kabupatenl Rokanl Hulu ada di bawah koordinlasi danl 
komanldo BPBD Kabupatenl Rokanl Hulu, namun belum berjalan sesuai harapan masyarakat 
di karenakan kurangnya kinerja BPBD. 4).l Faktor linlgkunlganl yanlg diambil melihat 
bagaimanla aspek budaya, sosial danl ekonlomi serta konldisi geografis (banlyak sunlgai, curah 
hujanl yanlg tinlggi) turut mempenlgaruhi efektivitas implemenltasi. 

2. Kenldala yanlg dihadapi dalam pelaksanlaanl kebijakanl penlanlggulanlganl benlcanla daerah di 
Kabupatenl Rokanl Hulu anltara lainl, yaitu Sarana dan Prasarana kurang memadai yanlg 
masih menljadi kenldala utama dari proses penlanlggulanlganl benlcanla di Kabupatenl Rokanl 
Hulu,l minlimnlya pemahamanl masyarakat terhadap penlanlggulanlganl benlcanla serta kegiatan 
sosialisasi belum menjangkau ke lapisan masyarakat. 

 
Saran  
1. Dalam pengimplementasi 1). Kebijakan yang diidealkan: diperlukan kebijakan yang ideal 

mengenai permasalahan banjir yang terjadi di Kabupaten Rokan Hulu, hal ini dapat 
memaksimalkan keberhasilan pelaksanaan kebijakan dalam menanggulangi banjir yang 
sering terjadi di Kabupaten Rokan Hulu. 2). Kelompok sasaran: diharapkanl Pemerinltah 
Daerah terutama bagi Badanl Penlanlggulanlganl Benlcanla Daerah (BPBD) Kabupatenl Rokanl 
Hulu dapat memlberikanl dukunlganl serta kesempatanl kepada masyarakat unltuk ikut serta, 
aktif dalam proses perenlcanlaanl danl pelaksanlaanl strategi penlanlggulanlganl benlcanla. 3). 
Organisasi pelaksana: supaya BPBD Kabupaten Rokan Hulu lebih memperkuatkan 
komunikasi serta koordinasi antara dinas terkait ataupun pemangku kepentingan lainnya 
khususnya yang membantu dalam kegiatan penanggulangan banjir yang lebih efektif. 4). 
Faktor lingkungan: diperlukan menerapkan sistem drainase yang berkelanjutan serta 
memberikan edukasi kepada masyarakat untuk selalu menjaga lingkungan. 

2. Dalam Sarana dan prasarana dalam penanggulangan bencana banjir harus ditambah dan 
dilengkapi serta perlu ditingkatkan keterbukaan masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
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pelaksanaan pencegahan dan penanggulangan bencana banjir agar dapat berjalan dengan 
semaksimal mungkin. 
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